
 

87 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh age, gender, firm size, likuiditas, 

financial technology, dan financial literacy terhadap kinerja UMKM di Sumatera 

Barat. Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh age terhadap kinerja UMKM di Sumatera Barat. 

Pemilik UMKM yang memiliki age rendah akan cenderung mempunyai 

peluang memiliki kinerja yang tinggi dibandingkan pemilik UMKM yang 

memiliki age tinggi. Hasil ini secara statistik signifikan. 

2. Pengaruh gender terhadap kinerja UMKM di Sumatera Barat. 

Pemilik UMKM yang pemiliknya berjenis kelamin perempuan akan 

cenderung mempunyai peluang memiliki kinerja yang tinggi dibandingkan 

dengan UMKM yang pemiliknya berjenis kelamin laki-laki. Namun secara 

statistik hasil ini tidak signifikan. 

3. Pengaruh firm size terhadap kinerja UMKM di Sumatera Barat. 

Pemilik UMKM yang memiliki firm size kecil akan cenderung mempunyai 

peluang memiliki kinerja yang tinggi dibandingkan dengan UMKM yang 

memilki firm size besar. Hasil ini secara statistik signifikan. 

4. Pengaruh likuiditas terhadap kinerja UMKM di Sumatera Barat. 
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Pemilik UMKM yang memiliki likuiditas tinggi akan cenderung 

mempunyai peluang memiliki kinerja yang tinggi dibandingkan dengan 

UMKM yang memiliki likuiditas rendah. Namun secara statistik hasil ini 

tidak signifikan. 

5. Pengaruh financial technology terhadap kinerja UMKM di Sumatera Barat. 

Pemilik UMKM yang penggunaan financial technology rendah akan 

cenderung mempunyai peluang memiliki kinerja yang tinggi dibandingkan 

dengan UMKM yang penggunaan financial technology tinggi. Hasil ini 

secara statistik signifikan. 

6. Pengaruh financial literacy terhadap kinerja UMKM di Sumatera Barat. 

Pemilik UMKM yang memiliki tingkat financial literacy rendah akan 

cenderung mempunyai peluang memiliki kinerja yang tinggi dibandingkan 

dengan UMKM yang memiliki tingkat financial literacy tinggi. Namun 

secara statistik hasil ini tidak signifikan. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa implikasi 

penelitian yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini dapat membantu penelitian yang 

berkaitan dengan pengaruh age, gender, firm size, likuiditas, financial 

technology dan financial literacy terhadap kinerja UMKM dan dapat 

dijadikan sebagai referensi atau pembanding antara penelitian kinerja 

UMKM baik di kota maupun provinsi lainnya. 
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2. Bagi pemilik UMKM di Sumatera Barat, hasil penelitian ini dapat menjadi 

wawasan dan bahan pertimbangan terhadap faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kinerjanya. Seperti, peningkatan ukuran usaha dapat menjadi 

pertimbangan agar dapat bertahan dalam persaingan dan memanfaatkan 

skala ekonomi. Melibatkan generasi muda dalam bisnis juga dapat menjadi 

keunggulan bersaing karena kreatifitas, inovasi dan kecepatan adaptasi 

terhadap perubahan. Selain itu pemilik UMKM dapat memanfaatkan 

financial technology sebagai salah satu solusi mendapatkan akses keuangan 

dalam meningkatkan kinerjanya namun harus disertai pengelolaan yang baik 

untuk menghindari resiko yang dapat merugikan.  

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi saran atau pertimbangan 

terkait regulasi atau kebijakan yang akan diambil untuk dapat 

memberdayakan UMKM. Terutama pada faktor  financial technology yang 

dapat menjadi solusi dalam meningkatkan akses keuangan (access to 

finance) UMKM. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Selama melakukan penelitian, ada beberapa keterbatasan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Variabel penelitian hanya terbatas pada age, gender, firm size, likuiditas, 

financial technology dan financial literacy yang hanya sebagian kecil dapat 

menjelaskan variabel dependen, yaitu kinerja UMKM. 
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2. Jumlah sampel relatif kecil, sebanyak 200 sampel untuk menjelaskan 

kondisi kinerja UMKM di Sumatera Barat. 

3. Penelitian hanya dilakukan di wilayah Sumatera Barat. 

 

2.1 Saran Penelitian 

 Berdasarkan kesimpulan dan adanya keterbatasan penelitian ini, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian yang akan datang, diantaranya adalah: 

1. Menggunakan variabel lain untuk mengukur kinerja UMKM seperti firm 

age, financial constraint, leverage, dan lain-lain. 

2. Menambah jumlah sampel data penelitian. 

3. Melakukan penambahan cakupan wilayah penelitian seperti seluruh 

Indonesia. 
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